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ABSTRAK 

 
Rini Juniati (A0221512). Dampak Penetapan Taman Nasional Gandang Dewata 

Bagi Masyarakat di Desa Gandang Dewata Kabupaten Mamasa, di bimbing oleh 

FITRI INDHASARI dan ANDI RIDHA YAYANK WIJAYANTI. 

 

Taman Nasional Gandang Dewata sebagai kawasan konservasi membawa dampak 

ekologis, sosial, dan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat di sekitarnya, 

terutama bagi penduduk Desa Gandang Dewata yang berada di wilayah 

penyangga taman nasional. Sebelum penetapan, masyarakat menggantungkan 

kehidupan pada sumber daya alam seperti kayu, rotan, dan hasil buruan untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi dan sosial. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimana dampak penetapan Taman Nasional Gandang Dewata bagi masyarakat 

di Desa Gandang Dewata baik sebelum dan setelah penetapan Taman Nasional. 
Metode penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara ekologis, 

penetapan taman nasional berdampak positif dengan berkurangnya aktivitas 

berburu dan penebangan liar serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

kelestarian lingkungan. Secara ekonomi, dampak yang dirasakan masih terbatas; 

sebagian besar masyarakat tetap bergantung pada sektor pertanian, sementara 

peluang baru seperti ekowisata hanya dinikmati oleh sebagian kecil masyarakat. 

Dari aspek sosial, hubungan masyarakat dengan pengelola taman nasional tetap 

harmonis, namun tingkat partisipasi masyarakat umum dalam kegiatan konservasi 

masih rendah. 

 

Kata kunci: Konservasi, masyarakat lokal, dampak ekologi, sosial, ekonomi 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional adalah cagar alam dengan ekosistem asli yang dikelola 

dengan sistem zonasi untuk penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, penanaman, 

pariwisata, dan tujuan rekreasi (Perpres No. 70 Tahun 2014). Konsep penetapan 

taman nasional sebagai suatu kawasan lindung terdiri dari tiga fungsi utama, yaitu 

perlindungan sistem penyangga kehidupan, konservasi keanekaragaman hayati dan 

pemanfaatan keanekaragaman hayati dan ekosistemnya secara berkelanjutan 

(Asriani dan Andrawati, 2022). 

Hutan konservasi di Indonesia tertuang dalam Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 1999 tentang Kehutanan, yang menyebutkan bahwa hutan konservasi adalah 

kawasan hutan dengan fungsi pokok pengawetan keanekaragaman hayati dan 

ekosistemnya. Hutan konservasi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu taman nasional, 

taman hutan raya, dan cagar alam serta suaka margasatwa, yang masing-masing 

memiliki perlakuan dan pengelolaan tersendiri. Pengelolaan hutan konservasi juga 

diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, yang menekankan perlindungan, pelestarian, 

dan pemanfaatan secara lestari terhadap flora, fauna, serta ekosistemnya. Ketentuan 

ini dijabarkan lebih lanjut dalam berbagai peraturan pemerintah dan peraturan 

menteri yang mengatur pengelolaan teknis, kelembagaan, hingga partisipasi 

masyarakat dalam konservasi hutan (Anam et al., 2020). 

Salah satu taman nasional yang ditetapkan di Indonesia adalah Taman 

Nasional Gandang Dewata di Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat. Taman Nasional 

Gandang Dewata merupakan taman nasional ke-53 yang ada di Indonesia yang 

ditetapkan pada tanggal 03 Oktober 2016 melalui keputusan Menteri LHK RI 

Nomor: SK. 773/ Menlhk/ Setjen/ PLA.2/ 10/2016, yang sebelumnya berstatus 

Hutan Lindung, pengelolaan taman nasional Gandang Dewata diselenggarakan 

oleh Balai Besar Konservasi Sumber daya Alam Sulawesi Selatan sebagai Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan 

bertanggung jawab kepada Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan 

Ekosistemnya (Sarif et al., 2024). 
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Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan kawasan 

konservasi termasuk Taman Nasional yaitu aktivitas masyarakat dalam kawasan 

Taman Nasional untuk memenuhi kebutuhan hidup. Permasalahan hidup 

masyarakat dalam kawasan konservasi umumnya terjadi karena adanya 

keterbatasan akses terhadap sumber daya alam yang sebelumnya menjadi penopang 

utama kehidupan mereka. Penetapan kawasan konservasi seringkali membatasi 

aktivitas seperti berburu, bertani, dan memanfaatkan hasil hutan, yang dianggap 

mengganggu kelestarian ekosistem yang menyebabkan konflik antara kepentingan 

pelestarian dan kebutuhan ekonomi masyarakat sekitar. Selain itu, kurangnya 

keterlibatan masyarakat dalam proses penetapan dan pengelolaan kawasan 

konservasi juga memperparah ketegangan, karena kebijakan konservasi terasa 

dipaksakan tanpa mempertimbangkan kehidupan masyarakat (Hekmatyar dan 

Adinugraha, 2021). 

Masyarakat yang berada dalam kawasan konservasi masih bergantung pada 

hutan sebagai sumber penghasilan untuk kehidupan sehari-hari (Arafat dan 

Wijayanti 2024). Ketergantungan masyarakat di dalam kawasan taman nasional 

untuk pemanfaatan sumberdaya alam seperti pembukaan hutan untuk lahan 

pertanian, penebangan kayu, perburuan satwa, dan pemangkasan pohon untuk tajuk 

ternak (Widyagraha et al., 2022). 

Desa Gandang Dewata adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Tabulahan, Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat dengan luas 46,82 

km2. Desa ini memiliki jarak sekitar 23 km dari ibu kota kecamatan, menjadikannya 

desa dengan jarak terjauh dari pusat kecamatan. Pada tahun 2022, jumlah penduduk 

Desa Gandang Dewata adalah sekitar 364 jiwa (Budiani et al., 2019). Berdasarkan 

hasil observasi awal sebelum penetapan taman nasional sebagian besar masyarakat 

di desa gandang dewata memanfaatkan kawasan hutan lindung dengan penebangan 

pohon, berburu, dan pengambilan rotan namun setelah penetapan masyarakat sudah 

dibatasi untuk pemanfaatan kawasan konservasi seperti tidak lagi melakukan 

penebangan pohon dan berburu namun masyarakat masih memanfaatkan kawasan 

dengan pemanfaatan HHBK seperti pengambilan rotan dan madu. 

Mengetahui perubahan yang terjadi setelah penetapan taman nasional sangat 

penting untuk memahami dampak nyata kebijakan konservasi terhadap masyarakat 
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lokal . Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji 

secara mendalam mengenai pengaruh penetapan Taman Nasional Gandang Dewata 

bagi masyarakat di Desa Gandang Dewata untuk melihat perubahan apa saja yang 

terjadi sebelum dan setelah penetapan taman nasional. 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana dampak penetapan Taman nasional Gandang bagi masyarakat di 

Desa Gandang Dewata? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kondisi 

sebelum dan sesudah penetapan Taman Nasional Gandang Dewata bagi masyarakat 

di Desa Gandang. 

1.4 Manfaat Penelitan 

Penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan tentang dampak 

perubahan Taman Nasional Gandang Dewata bagi masyarakat khususnya di Desa 

Gandang Dewata. Penelitian ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya konservasi Taman Nasional. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

Penetapan Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD) memberikan 

pengaruh nyata terhadap perubahan pola pemanfaatan sumber daya alam dan 

dinamika sosial ekonomi masyarakat Desa Gandang Dewata. Sebelum penetapan, 

masyarakat memanfaatkan hutan secara bebas sebagai sumber utama pemenuhan 

kebutuhan hidup, dengan tingkat kesadaran konservasi yang masih rendah dan 

tanpa adanya pendampingan atau program pemberdayaan yang terstruktur. 

Setelah penetapan kawasan taman nasional, pola pemanfaatan sumber daya yang 

lebih lestari, aktivitas yang berpotensi merusak lingkungan, seperti perburuan 

satwa liar, penebangan liar, dan pembukaan lahan baru, mengalami penurunan 

seiring meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya pelestarian hutan. 

Meskipun masyarakat masih bergantung pada sektor pertanian dan hasil 

kebun, peluang ekonomi baru mulai muncul melalui kegiatan wisata alam, seperti 

menjadi pemandu wisata dan penyedia jasa transportasi wisatawan. Namun, 

manfaat ekonomi ini belum dirasakan secara merata karena keterlibatan 

masyarakat masih terbatas pada kelompok tertentu. Penetapan TNGD 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kesadaran ekologis dan perubahan 

perilaku masyarakat menuju pengelolaan sumber daya alam yang lebih 

berkelanjutan. Namun demikian, keberhasilan konservasi belum sepenuhnya 

diiringi peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan program pemberdayaan dan pelibatan masyarakat secara 

lebih luas dalam pengelolaan taman nasional agar tujuan konservasi dan 

kesejahteraan sosial dapat tercapai secara seimbang dan berkelanjutan. 

6.2 Saran 

Diharapkan pemerintah dan pengelola Taman Nasional Gandang Dewata 

perlu memperkuat pelibatan masyarakat dalam pengelolaan konservasi melalui 

program pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal seperti ekowisata dan 

hasil hutan bukan kayu. Masyarakat Desa Gandang Dewata diharapkan terus 

meningkatkan kesadaran ekologis dan beradaptasi dengan kebijakan konservasi 

melalui kegiatan pelestarian dan pengembangan usaha ramah lingkungan. 
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